BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasidan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pinayungan | gydreralamat di Jalan
Raya Telukjambe, Kecamatan Telukjambe Timur, Kateimp&arawang. Unsur yang
diteliti dalam penelitian ini yaitu untuk mengetalpengaruh metodmind mapping
terhadap pembelajaran menulis karangan deskripsi giawa kelas V sekolah dasar.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 9B \C SDN Pinayungan
I dengan jumlah 51 siswa, namun tidak semua siserggikuti pembelajaran secara
lengkap sehingga data yang diambil hanya dari @7gan 13 siswa kelas VB sebagai
kelompok eksperimen dan 14 siswa kelas VC sebagjainipok kontrol. Jumlah
siswa SDN Pinayungan | tahun ajaran 2013-2014 depgalah keseluruhan siswa
yaitu 875 orang yang terdiri dari 436 siswa pereampdian 439 siswa laki-laki. Setiap
jenjang kelas dibagi kedalam tiga kelompok belaperikut adalah data yang
menggambarkan keadaan siswa SDN Pinayungan I:

Tabel. 3.1

Jumlah Keseluruhan Siswa SDN Pinayungan |

Kelas Siswa L aki-laki Siswa Jumlah
Perempuan

I 9 92 18¢€

Il 72 85 157
11 80 67 147
v 61 51 112
\% 61 74 13t
VI 68 70 13¢
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B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan adat&lonequivalent Control Group”
diterapkan dalam dua kelas siswa,13 siswa kelas&tiaigai kelompok eksperimen
dan 14 siswa kelas VC sebagai kelompok kontrol.iglok eksperimen adalah
kelompok yang mendapatk&éneatmentmenggunakan metoaeind mapping

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah
Nonequivalent control group desigang digambarkan seperti berikut (Sugiyono,
2009: 79)

O X O
O3 Oy
Keterangan: O1dan O3 = Pretes
O2dan O4 = Postes
X =Pembelajaran menulis karangan deskripi dengan

metodemind mapping

C. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metodelifanesksperimen kuasi
(Quasi-experimental researghyaitu metode penelitian yang bertujuan menazatis
pengaruh atas perlakuan tertentu, sejalan dengamagasan Sugiyono (2013, him.
107) bahwa “metode penelitian eksperimen dapatikkar sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuaenter terhadap yang lain dalam
kondisi yang dikendalikan”.

Penelitian ini melibatkan satu kelas yang akanrdiba perlakuan (treatment)
dengan menggunakan metodend mapping Dalam penelitian ini meneliti dua
variabel, yaitu keterampilan menulis karangan dpskrdi sekolah dasar sebagai
variabel tak bebasdépendentdan metodemind mappingsebagai variabel bebas

(independent Adapun tahapan dalam pelaksanaan penelitiartendiri dari tiga
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tahapan yaitu, 1. Tahap perencanaan, 2. Tahapsaela&n, dan 3. Tahap penyusunan

laporan. Secara lebih rinci, tahapan tersebut serswari langkah-langkah sebagai
berikut:

1.

a)

b)

d)

Tahap Perencanaan
Dalam tahap perencanaan, kegiatan yang dilaksarsaledah:
Memilih materi pembelajaran yang sesuai dan merezi@n pembelajaran serta
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.
Melakukan perizinan tempat untuk penelitian.
Menentukan sampel dari lokasi penelitian yang teitgntukan.
Menentukan dan menyusun instrumen penelitian bertgg dan lembar
observasi.
Melakukan uji coba instrumen tes yang akan digumakaar diketahui
kualitasnya.
Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilaksareadaah:
Melaksanakan penelitian dengan memberikan pretest
Melaksanakan pembelajaran sebanyak dua kali peatemu
Melakukan observasi terhadap aktivitas guru dawasigada setiap pertemuan
pembelajaran.
Memberikan postest
Tahap Penyusunan Laporan
Dalam tahap penyusunan laporan, kegiatan yangsaitekan adalah:
Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian

Menafsirkan data dan membuat kesimpulan penelitian

Definisi Operasional

Penelitian ini meneliti dua variabel, yaitu metadand mappingdan menulis

karangan deskripsi. Untuk menghindari kesalahamafgean terhadap kedua variabel

tersebut, maka kedua variabel tersebut perlu dlfala sebagai berikut:
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1. Metode Mind Mapping

Mind mappingadalah alat berpikir kreatif yang menggambarkaenm alami
otak manusia dalam merangkum suatu persoalangBejegjadian atau sesuatu yang
memiliki topik untuk menempatkan informasi ke dalastak dan mengambil
informasi ke luar dari otak dengan keterampilartikal sehingga hasil rangkuman
tersebut menjadi lebih jelas, mendalam dan menarik.

Mind mappingterlihat seperti peta dengan ide utama terletddadian tengah,
mind mappinglapat disebut kerangka atau sebuah rangkuman rdeaga penulisan
yang unik karena menggunakan gambar, garis, damewar
2. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Keterampilan berbahasa dibagi menjadi empat, yatarampilan membaca,
keterampilan menulis, keterampilan berbicara, deterlampilan menyimak. Tulisan
atau karangan adalah salah satu alat komunikasusi®anAda bermacam-macam
bentuk tulisan atau karanga, salah satunya yaitangan deskripsi. Karangan
deskripsi adalah bentuk karangan yang melukiskanase sesuai dengan keadaan
yang dicitrakan oleh penulis. Penulis berusaha pgatbaca seolah-olah mengalami
apa yang diceritakan penulis terutama dalam befigik secara rinci dengan
menggunakan kata-kata yang kaya akan nuansa darkbEarangan deskripsi juga
memiliki hubungan erat dengan kehidupan manusiarséhri.

Keterampilan menulis karangan deskripsi dapatik@artsebagai kemampuan
dalam menggambarkan sesuatu kedalam bentuk tidedangga membuat pembaca
dapat merasakan apa yang dicitrakan oleh penulis.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen merupakan alat untuk mengumpulkan data-giang dibutuhkan
dalam sebuah penelitian. Sugiyono (2013, him. M&)yimpulkan bahwa instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengekomena alam maupun sosial

yang diamati. Secara spesifik semua fenomenasebdit variabel.
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Penelitian ini menggunakan dua instrumen penelibarupa instrumen tes
menulis karangan deskripsi dan instrumen berupaereasi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

1. Tes Menulis Karangan Deskripsi

Tes dilakukan untuk mengetahui pengaruh metoded mappingterhadap
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada sifes.dilakukan di awal dalam
bentuk pretest, kemudian siswa diberikeratmentdengan penerapan metoaénd
mapping dalam pembelajaran menulis karangan deskripsiangghya siswa
diberikan tes berupa postes. Dari hasil pretespdates, dihitung besar peningkatan
dengan mencari gain ternormalisasi pada keterampiknulis karangan deskripsi.

Soal tes digunakan untuk mengukur keterampilan ssislalam menulis
karangan deskripsi. Soal berupa perintah membbatbekarangan deskripsi dengan
tema yang ditentukan oleh peneliti yang didalammgadapat beberapa kriteria
penilaian.

Soal tes yang digunakan dalam penelitian telah icibgkan untuk
mengetahui seberapa layak tes tersebut melaluvaliditas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda tiap butir kriterialgiani tes yang akan digunakan

dalam penelitian. Kisi-kisi soal yang akan digumakabagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Soal Menulis Karangan Deskripsi
Indikator yang Dicap No. Soal Soa Skol

Menulis karangan deskrip
dengan tema atau judul yang 1 0-3
sesuai dengan isi karangan
Menulis karangan deskrip

dengan pendeskripsian objek
yang sesuai dan jelas dengar 2
objek yang dideskripsikan
Menulis karangan deskrip
dengan diksi yang tepat dan 0-3
bervariasi
Indikator yang Dicap No. Soa Skol
Menulis karangan deskrip 4 Buatlah sebuah karang 0-3
dengan penggunaan ejaan yang deskripsi!

Buatlah sebuah karangan 0-3
deskripsi!
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sesuai dengan EY
Menulis karange deskripsi
dengan memperhatikan

5 0-3
penggunaan tanda baca yang
tepat
Menulis karangan deskrip
dengan dmemperhatikan 6 0-3

kerapihan penulisan

(diadaptasi dari Nurgiantoro, 2010)

Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pembalajasebelum
menggunakan metodmind mappinguntuk mengetahui keterampilan awal siswa
dalam menulis karangan deskripsi, dan setelah nuera@n metodenind mapping
untuk mengetahui perbedaan keterampilan awal sidalam menulis karangan
deskripsi. Skala penilaian yang digunakan adalab®dengan menggunakan rumus

skala 0-100 dalam pemerian skor.
S==x100 (skala0-100)

Keterangan :
B = Jumlah jawaban benar.
N = Jumlah soal.
(Arifin, 2012, him. 229)

2. Observasi

Observasi digunakan sebagai data penelitian ydakudian untuk mengamati
kegiatan di dalam kelas yang tidak bisa didapatlergan cara pengujian tes tertulis
atau wawancara. Sugiyono (2013, him. 203) menyatakhwa teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila penelitiakebaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila respogdeg diamati tidak terlalu besar.

Dalam melaksanakan observasi perlu adanya formeggoeatan yang akan
dilakukan sehingga observasi yang dilakukan ak&ih Iéerarah. Sejalan dengan
pernyataan Arikunto (2010, him. 272) bahwa:

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paliektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengansshagai instrumen,
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format yang disusun berisi item-item tentang kegjadatau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi.

Ada dua aktifitas yang akan diamati dalam penaliira, yaitu aktifitas guru
dan aktifitas siswa. Observasi aktifitas guru degtan untuk mengamati langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru, regldmn observasi siswa
dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa selamagsrqpembelajaran. Format

lembar observasi secara lebih lengkap dapat difidd& lampiran 5 dan 6.

F. Proses Pengembangan I nstrumen

Instrumen tes menulis karangan deskripsi telah dolja untuk mengetahui
tingkat kelayakannya sehingga dapat digunakan dakamelitian. Uji instrumen tes
menulis karangan deskripsi dilakukan di SDN Ping@amIll kelas V yang bukan
merupakan anggota dari subjek penelitian, namuifadmemiliki keterampilan yang
setara dengan siswa pada populasi penelitian.

Instrumen tes menulis karangan deskripsi mencalphkriteria penilaian
yang disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang diganasebagai soal pre-test dan
post-test. Ketujuh kriteria penilaian yang dipilhemiliki kriteria valid, realiabel,
memiliki daya pembeda yang baik dan tingkat kesarkayang tepat. Pemilihan
tersebut dilakukan menggunakan analisis uji vag]iteliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran, sebagai berikut:

1. Analisis Validitas Tes

Analisis validitas dilakukan untuk mengukur kesalihsuatu instrumen,
apakan instrumen berupa tes yang digunakan mangmgukur apa yang menjadi
tolak ukur sehahihan tes tersebut. Sejalan dengamyataan Arikunto (2010, him.
211) bahwa :

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu kengpa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apatfdpat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggidahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data uang terkumpul tidekymmpang dari
gambaran tentang validitas yang dimaksud.
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Validitas ini dihitung menggunakan rumugroduct moment yang

dikemukakan oleh Pearson dengan angka kasar, yaitu:

nFXY)-X).QAY)
(nTX2-(x2)}. (nY Y2 ~(Y2)}

r
hitung =

Keterangan :
iung = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden
X =Jumlah skor item
Y'Y  =Jumlah skor total (seluruh item)

(Akdon dan Hadi, 2004, him. 144)
Selanjutnya dihitung dengan uji-t menggunakan rumus
thitung = E
Vi-r2
Keterangan:
t = nilai tiung
r = Koefisien korelasi hasihitung
n = Jumlah responden
(Akdon dan Hadi, 2004, him. 144)
Distribusi (Tabel t) untuke = 0,05, dan derajat kebebasan (dk = n-2). Jikast
tianemaka dinyatakan valid, jikaiting<tanel maka dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.3
Kriteria penafsiran indeks korelasi

Nilai rhitung Interpretas
0,800- 1,00( Sangat tingc
0,600- 0,79¢ Tinggi
0,400- 0,59¢ Cukup tingg
0,200- 0,39¢ Rendal

Nilai rhitung Interpretas
0,000-0,19¢ Sangarendah (tidak valic

Dina Nur Ramadhan Teja, 2014

PENGARUH METODE MIND MAPPING TERHADAP KETERAMPILANMENULIS KARANGAN DESKRIPSI
SISWA SEKOLAH DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



37

(Akdon dan Hadi, 2004, him. 144)
Uji validitas instrumen yang dilakukan pada sisweéak V SDN Pinayungan
Il mendapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes

No. I hitung thitung ttabe Interpretas Keputusan
1 |[0,61: 4,158 [ 1,701 | Tinggi Valid
2 0,65: 4,51¢ 1,701 Tinggi Valid
3 0,59: 4,82¢ 1,701 Cukup tingg Valid
4 0,76: 6,24¢ 1,701 Tinggi Valid
5 0,541 3,40z 1,701 Cukup tingg Valid
6 0,81¢ 7,46¢ 1,701 Sangat tingc Valid
7 0,50¢ 3,08¢ 1,701 Cukup tingg Valid

Berdasarkan hasil uji instrumen yang pada tabeldB2roleh kesimpulan
bahwa ketujuh item penilaian dinyatakan valid dentgga item terinterpretasi cukup
tinggi, tiga item terinterpretasi tinggi, dan satem terinterpretasi sangat tinggi.
Perhitungan lengkap terdapat pada lampiran 7.

2. Analisis Reliabilitas Tes

Reliabilitas dapat diartikan sebagai tingkat kedéntakeajegan akan sesuatu
tes. Arikunto (2010, him.221) menyatakan bahwaabdlitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdize untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut soamilh

Dalam perhitungan reliabilitas dengan soal berentraian menggunakan
metode belah duslit half methoylsebagai berikut:

r 2
11=—b
1+I‘b

Keterangan:
R11= koefisien reliabilitas

Ry = koefisienproduct moment
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Distribusi (Tabel t) untuke = 0,05, dan derajat kebebasan (dk = n-2). Jika r
rabemaka dinyatakan valid, jika K rapeimaka dinyatakan tidak valid. (Akdon, 2004,
him. 148)
Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas instrumgang dilakukan pada siswa
kelas V SDN Pinayungan Il
Tabel 3.5

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Tes

No. Kriteria Penilaian I pl Harea Keputusan
M1 I tabel
1 0,612 0,75¢ 0,37¢ Reliabe
2 0,65: 0,79( 0,374 Reliabe
3 0,74: 0,852 0,374 Reliabe
4 0,76: 0,86¢ 0,374 Reliabe
5 0,541 0,70z 0,37¢ Reliabe
6 0,81¢ 0,89¢ 0,374 Reliabe
7 0,504 0,67( 0,374 Reliabe

Berdasarkan hasil uji instrumen yang telah diuraigada tabel 3.3 diperoleh
kesimpulan bahwa ketujuh item penilaian dinyatakafiabel, artinya dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian. Perhituhgagkap terdapat pada lampiran
8.

3. Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan untuk gudur seberapa sukar
soal tersebut dapat dijawab atau diselesaikan sieha. Arifin (2009, him. 273)
mengungkapkan bahwa cara menghitung tingkat keanlsal bentuk uraian adalah
menghitung berapa persen siswa yang gagal menjoeradr atau ada di bawah batas
lulus untuk setiap soal.

Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaoal yaitu:
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Peserta didik gagal

Tk = Jumlah peserta didik

X 100%

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
(Arifin, 2009, him. 273)

Arifin (2009, him. 273) mengungkapkan untuk menétn tingkat kesukaran
soal yang dapat digunakan kriteria sebagai berikut:
a. Jika jumlam siswa yang gagal mencapai 27% termasidah.
b. Jika jumlah siswa yang gagal antara 28 sampai i@¥asuk sedang.
c. Jika jumlah siswa yang gagal 72% keatas, termaskers

Jika skor maksimum setiap soal 3 poin, maka sisagalgadalah siswa
dengan perolehan poin 0-1 dan siswa berhasil adédala dengan perolehan poin 2-
3.

Hasil analisis uji tingkat kesukaran instrumen s@alg dilakukan pada siswa
kelas V SDN Pinayungan Il mendapatkan hasil seldasgyatut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes
No. K.m?”a Tingkat kesukarar Penafsiran
Penilaian

1 33,3% Sedan
2 80% Suka

3 3,3% Mudat
4 30% Sedan
5 26,67% Sedan
6 6C% Sedan
7 13,3% Mudat

Berdasarkan hasil uji instrumen yang telah diuraikada tabel 3.4 dapat
disimpulkan bahwa dari ketujuh kriteria penilaisanyg diuji coba, satu kriteria sukar,
4 kriteria sedang, dan 2 kriteria mudah. Kriteremifaian dengan tingkat kesukaran
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mudah, sedang, dan sukar dapat digunakan sebagainien penelitian. Perhitungan
secara lengkap terdapat pada lampiran 9.
4. Analisis Daya Pembeda Soal

Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan uji daya lpeda instrumen tes
untuk mengetahui siswa berkemampuan tinggi danasiserpengetahuan rendah.
Arifin (2009, him. 273) menyatakan bahwa daya petabealigunakan untuk
mengukur apakah soal dapat membedakan antara g@swgaberkemampuan tinggi
(pandai) dengan siswa yang berkemampuan rendagn@gur

Untuk menghitung daya pembeda setiap kriteria pem| dapat digunakan

rumus:
WL —-WH
pp= WLV
n
Keterangan:
DP = daya pembeda
WL = jumlah siswa gagal dari kelompok bawah

WH = jumlah siswa gagal dari kelompok atas

n =27% x N
(Arifin, 2009, him. 273)
Tabel 3.7
Penafsiran Daya Pembeda
Nilai D Kategor
D <0,1¢ Kurang
0,20 D <0,2¢ Cukug
0,30<D<0,3¢ Baik
D > 0,4( Baik Sekal

(Arifin, 2009, him. 273)
Hasil perhitungan daya pembeda instrumen tes yaaly tiuji coba adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.8
Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Instrumen
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No. Kriteria Daya Penafsiran
Penilaian Pembeda

1 0,875 Baik sekali
2 0,75 Baik sekali
3 0,12¢ Kurang baik
4 1,125 Baik sekali
5 0,t Baik sekali
6 1 Baik sekali
7 0,25 Cukupbaik

Berdasarkan hasil uji daya pembeda pada tabebip&oleh kesimpulan
bahwa ketujuh item penilaian memiliki daya pembgdag variatif, yaitu dengan
lima kriteria penilaian ditafsirkan memiliki dayeempbeda yang baik sekali, satu
kriteria penilaian ditafsirkan memiliki daya pembegiang cukup baik, dan satu

kriteria penilaian ditafsirkan memiliki daya pemlbddirang baik.

Hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, tkeg kesukaran, dan daya
pembeda soal menunjukkan bahwa dari ketujuh laiteenilaian menulis karangan
deskripsi hanya terdapat 6 kriteria yang dapatrthgan. Satu kriteria penilaian tidak
digunakan karena pada hasil perhitungan walaupoyatiikan valid, reliabel dan
memiliki tingkat kesukaran yang mudah, ternyatagpajl daya pembeda dinyatakan
kurang baik. Sehingga seyogyanya kriteria penilalangan daya pembeda yang
kurang baik tidak digunakan.

Arifin (2009, him. 270-271) mengemukakan bahwa :

Untuk memperoleh prestasi belajar yang baik, selyaikproporsi antara
tingkat kesukaran soal tersebar secara normaljtpegan proporsi tersebut
dapat diatur sebagai berikut: (1) Soal sukar 2588 sedang 50%, soal
mudah 25%, atau (2) Soal sukar 20%, soal sedang §@®omudah 20%, atau
(3)Soal sukar 15%, soal sedang 70%, soal mudah 15%.

Mengacu pada pendapan Arifin, instrumen tes yamggrdikan memiliki 6
kriteria penilaian dengan proporsi 15% sukar, 7@#asg, dan 15% mudah dengan
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perhitungan validitas, reliabilitas, dan daya pedsbenstrumen. Kriteria penilaian
yang digunakan yaitu dengan nomor kriteria :

15% Sukar  :2

70% Sedang :1,4,5,6

15% Mudah :7

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, pengumpulan data adalahyang paling
penting untuk dilakukan, hal ini dinyatakan olehgiyano (2013, him. 308) bahwa
teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaltama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatata.

Ada beberapa cara atau teknik pengumpulan data roteSugiyono (2013,
him. 309) teknik pengumpulan data dapat dilakukamgadn observasi (pengamatan),
interview (wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi dasuggan keempatnya.
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalaengumpulan data berupa tes dan
observasi.

1. Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Tes digunakan untuk mengukur seberapa besar keigaansiswa dalam
menulis karangan deskripsi, Arikunto (2010, him6P@engungkapkan bahwa untuk
mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampbgk yang diteliti,
digunakan tes.

Tes yang dilakukan sebagai salah satu teknik pepglam data ini
dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan menarsrigan deskripsi siswa.Tes
dilakukan sebanyak dua kali untuk mengukur ada atiknya peningkatan dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi sebelum sgsndah diberikan materi
dengan menerapkan metadéend mapping
2. Observasi

Sugiyono (2013, him. 203) mengungkapkan bahwa kegengumpulan data

dengan observasi digunakan bila penelitian berkerdengan perilaku manusia,
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proses kerja, gejala-gejala alam dan bila respoydag diamati tidak terlalu besar.
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berag#ifitas guru dan aktifitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukemtuk mengetahui
bagaimana kinerja guru dan aktivitas siswa dalambmtajaran menulis karangan

deskripsi menggunakan metoaénd mapping.

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Data Analisis Tes
Data yang diperoleh dari hasil tes diolah denganggenakan teknik statistik
deskriptif dan teknik statistik inferensial.
a. Teknik Statistik Deskriptif
Langkah-langkah yang dilakukan pada teknik st&tidéskriptif seperti tabel
frekuensi, rata-rata, simpangan baku dan varian gabagai berikut:
1) Mengumpulkan hasil pretes dan postes
2) Menentukan skor terbesar dari hasil pretes
3) Menentukan rentangan (R)
R = Skor terbesar — Skor terkecil
4) Menentukan banyaknya kelas (BK) menggunakan rurtwg&ss
BK=1+3,3Logn

5) Menentukan panjang kelas

. R
1= —
BK

Keterangan :

i = Panjang kelas

R = Rentangan

BK = Banyaknya kelas

6) Menentukan rata-rata atau mean

Nilai rata-rata dihitung dengan menggunakan datiankeok dengan rumus:
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— _ YfXi
X =

n
Keterangan:
x  mean atau rata-rata
f : Frekuensi

Xi : Titik tengah interval

n : Jumlah data
(Akdon, 2004, him. 169)

7) Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
Perhitungan simpangan baku data kelompok dapatuddhidengan menggunakan

rumus:

oo [nEfexd - G fi)?
- n(n—1)

Keterangan :

S : simpanganbaku (standardeviasi)

fi . Frekuensi

Xi : titiktengah interval

n : Jumlahsubjek

(Riduwan, 2009, him. 160)
b. Teknik Statistik Inferensial
Selanjutnyamelakukananalisismenggunakanteknikskatierensialyaitudeng
ancaraujinormalitas, ujihomogenitas, danujiperbedata-rata.
1) Uji normalitas
Dalammelakukanujinormalitasdenganstatistik data
kelompokyaitudenganmenggunakanrushikuadrat(ujix?) adapunlangkah-langkah

yang dilakukanadalah :
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a) Menentukanbataskelasdengancaraangkaskorkirikekyah pertamadikurangi
0,5poin, danangkaskordisebelahkanankelas interaahbdah 0,5 poin.

b) Mencarinilai Z-score untukbataskelas interval demganus:

7 = ZHEIEEO Riduwan, 2009, him. 161)

c) Mencariluas 0 — Z dari table kurve normal dari ® denganmenggunakanangka-
angkauntukbataskelas.

d) Menentukanluastiapkelas interval dengancaramengkeaangka-angka O - Z,
yaituangkabarispertammadikurangibariskedua,
bariskeduadikurangibarisketigadanseterusnya. Kesiakangka yang
berbedapadabaris paling tengahditambahkandengaayzemkbarisberikutnya.

e) Mencarifrekuensi yang diharapkan (fe) dengancargalé@nluastiap interval
denganjumlahresponden.

f) - Mencarthi kuadrafx®,,,,,)menggunakanrumus:

1 = 3 L Riduwan, 2009,him. 162)

Keterangan:

x? : chikuadrathitung

fo :Frekuensipengamatan

fe :Frekuensi yang diharapkan

g) Membandingka@®, ;....)dengarx*,,,.,)dengan db = k — 3

hitung
Kaidah Keputusan

Jika,xzhitungz thabel maka distribusi data tidak normal
Jika,xzhitungﬁ thabel maka distribusi data normal
2) Uji homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas, maka akan dika@tgopulasi berdistribusi

normal atau populasi berdistribusi tidak normalaBita populasi dinyatakan normal,

maka dilakukan uji homogenitas varians (uji-F) dangienggunakan rumus:
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Varians terbesar

"~ Varians terkecil

(Akdon, 2004, him.167)
Kriteria pengujian

Jika Fitung> Fabes data tidak homogen
Jika FitungS FRaber data homogen
3) Uiji perbedaan rata-rata
Uji perbedaan rata-rata dilakukan setelah diketalata dinyatakan normal
dan homogen atau tidak. Untuk mengetahui perbedai@arata hasil pretest dan
postest maka dilakukan uji perbedaan rata-rataelGeb melakukan uji perbedaan
rata-rata perlu dirumuskan hipotesis yang akan.ddglam penelitian ini hipotesis
yang akan diuji adalah:
Ho: Tidak terdapat perbedaan keterampilan menuliarigan deskripsisebelum dan
sesudah menggunakan metoded mapping
Ho: 1= M2 (Tidak berbeda)
Ha Terdapat perbedaan keterampilan menulis karandeskripsisebelum dan
sesudah menggunakan metodied mapping.
Ha: pa2p2 (berbeda)
c. Analisis Statistik Parametrik
Sugiyono (2010, him. 139) menyatakanbahwa:

Analisis parametris dapat dilakukan terhadap datagymemenuhi kriteria,

yaitu data berdistribusi normal dan homogen. Ji&ga dnemenuhi kriteria

tersebut, maka uji perbedaan rata-rata dapat disakadengan menggunakan
t-test. Adapun petunjuk dalam memilih t-test adal@bagai berikut:

a) Bila jumlah anggota sampel & n, dan varians homogen, maka dapat digunakan
rumus t-test, baik untuk separated maupun polletava Untuk mengetahui
besarnya t tabel digunakan dk yang besarnya dkt=rg— 2

b) Bila ny # m, varians homogen dapat digunakan t-test dengaledoeirians,
besarnya dk =+ np— 2

c) Bila n; = m, varians tidak homogen dapat digunakan rumus Bajbarated
maupun polled varians, dengan dk;=1l atau p— 1.

Polled Varians
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t %%
(m—1)s +(np—1)s} (i n i)
ni{+n,—2 ny ny
Separated Varians
oKX
st 53
ng ny

(Sugiyono, 2010: 138)

d) Kaidah keputusan

thiung<tabel Hoditerima, H, ditolak

thitung™trabel Ha diterima, Hditolak
d. Analisis Statistik Non Parametrik

Dalamsebuahpenelitianselaluadaduakemungkinanhal g yan terjadi,

salahsatunyaadalahdalamujinormalitas, hasil yandapaittidakselaluberdistribusi
normal, Sugiyono (2010, him. 153)menyatakanbahwalasfgidakselaluberdistribusi
normal, jikapopulasitidakberdistribusi normal majkaerbedaandua rata-rata
dilakukandenganuji non parametrik, yaitdd@nn withney denganlangkah-
langkahsebagaiberikut:
a) Keduasampeldigabungkandandiberiperingkat.
b) Hitung Usdan U, dengan cara:

U1: Mo + nil(ni+1) _

Up= gy + n2(n2+1)

R
Keterangan :
n; : Jumlah sampel 1
ny : Jumlah sampel 2
R: : Jumlah peringkat 1
R> : Jumlah peringkat 2
c) Menentukan bhung yang lebih kecil untuk dibandingkan dengag,d/
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d) Jika n dan np kurang dari sama dengan 20 maka dapat langsunigddingan

melihat tabel ujMann WithnefU:ape)
e) Kaidah keputusan

Uhitung<Utaper Hoditolak, H, diterima

Uhitung>Utaber Hoditerim, H, ditolak
2. Analisis Data Indeks Gain Ternormalisasi

Perhitungan data nilai indeks gain bertujuan unim&ngetahui kualitas

peningkatan keterampilan menulis karangan deskrgabelum dan sesudah
penerapan metodmind mappingdilihat dari hasil pretes dan postes yang telah
dilakukan. Indeks gain dihitung dengan menggunakawus :

<g>=n—ﬂ

SI-T,

Hake(Al-burhani, 2012, him. 45)

Keterangan :
<g> = Gain ternnormalisasi
T, = skor postest
T = skor pretest
Sl = skor ideal (skor maksimum)

Selanjutnya menentukan nilai rata-ratae@r) dari skor gain ternormalisasi
hasil pretest dan postest dengan menggunakan rumus:

Xzzxi
n

Supangat (2007, him. 75)

Keterangan:

X = Rata-rata (mean)
X; = nilai

N = Jumlah siswa
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Tabel 3.9

Interpretasi Indeks Gain

Indeks gain (¢ Kriteria
g>0,7( Tinggi
0,30 < g<0,7( Sedan
g<0,3C Rendal

Utami (Wulansuci, 2012, him. 63)

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan keterampilan menulisarigan deskripsiantara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Ho: M1= M2 (Tidak berbeda)

H. Terdapat perbedaanketerampilan menulis karangskrigsiantara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol

H

o]

. M12M2 (berbeda)
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